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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan,(1) struktur yang membangun kumpulan puisi Antologi 
Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar, (2) aspek religi yang terdapat dalam kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah 
karya Iqoh Umar, dan (3) implementasi hasil penelitian kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah baris dalam setiap bait 
puisi yang berupa aspek religi yang terdapat dalam kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar. 
Sumber data penelitian ini adalah kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar, Maret 2014 tebal 150 
halaman. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, pustaka, catat, dan simak. Teknik 
analisis data menggunakan pembacaan model semiotik terdiri atas pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil 
penelitian ini ada tiga, yakni (1) unsur-unsur pembentuk puisi diantaranya tema, perasaan, diksi, pengimajian, kata 
konkret, bahasa figuratif, versifikasi, dan amanat, (2) aspek religi dalam kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah 
karya Iqoh Umar yang terdiri dari emosi keagamaan, sistem keyakinan, sistem upacara keagamaan, dan suatu umat 
yang menganut religi. Aspek religi yang paling dominan adalah emosi keagamaan, dan (3) implementasi hasil 
penelitian kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah sesuai dengan kriteria bahan ajar di SMA yaitu meliputi 
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya.  
Kata kunci: Aspek religi, puisi Antologi Puisi Mahabbah, semiotik, pembelajaran sastra  di SMA.  
Abstract  
The purpose of this study is to describe, (1) structures that build up a poetryAntologi Puisi Mahabbah by 
Iqoh Umar, (2) religious aspects that contained in poetryMahabbah Poetry Antalogy by Iqoh Umar, and (3) the 
implementation of the research in the poetryAntologi Puisi Mahabbah by Iqoh Umar. This research used qualitative 
descriptive methods. The data in this research is the line in each stanza’s poem that shaped of religious aspects 
contained in a set of poetryAntologi Puisi Mahabbah by Iqoh Umar. Thesources of data in this research area set of 
poetryMahabbah Poetry Antalogy by Iqoh Umar, March 2014 and 150 pages thick. Methodof collecting data used 
interview techniques, libraries, record, and listen. Method of data analyzed used reading semiotic model that consists 
of heuristic and hermeneutic reading. There are three results of this study, i.e. (1) Forming elements of poetry such 
as theme, feelings, diction, imagination, concrete words, figurative language, diversification, and the moral value. 
(2) The religious aspect in poetry Antologi Puisi Mahabbah by Iqoh Umar consists of religious emotion, belief 
systems, religious ceremonies system, and the people who embrace religion. The most dominant religion aspect is 
religious emotion, and (3) implementation of research result from contained in poetry Antologi Puisi Mahabbah as 
materials criterian teach in high school that is cover language, psychology, and background culture. 
Keywords: The religious aspects, Mahabbah Poetry Antalogy, semiotics, literary learning in senior high school. 
 
1. PENDAHULUAN  
Religi merupkan suatu keyakinan yang terdapat dalam diri manusia yang dapat mendorong 
manusia untuk berbuat baik dan bersikap jauh lebih baik. Religi terdapat dalam diri manusia 
dapat meningkatkan keimanan manusia terhadap Tuhan. Religi juga dapat mempengaruhi 
tingkah laku manusia dalam kehidupannya.  
Salah satu karya sastra yang banyak mengandung aspek religi adalah kumpulan puisi 
Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar. Dalam kumpulan puisi Antologi Puisi 
Mahabbah ini pengarang membuat puisi-puisi berdasarkan pengalaman pribadi dan 
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kehidupan nyata yang dialami oleh pengarang yang berkenaan dengan rasa syukurnya 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Rasa syukur penyair dapat diungkapkan dan dilihat dalam 
karyanya ini. Penyair banyak sekali mengungkapkan makna yang berkenaan dengan aspek 
religi. Puisi-puisi karya Iqoh Umar ini sangat mudah dipahami maknanya. 
Kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah ini menceritakan tentang pengalaman dan 
perjalanan hidup seorang pengarang. Pengalaman dan perjalanan hidup yang tidak lepas 
dengan adanya keberadaan Tuhan di samping pengarang. Pengarang banyak sekali 
mengunggkapkan rasa syukur atas nikmat yang Allah berikan terhadap pengarang. 
Pengarang memberi amanat-amanat yang terdapat dalam puisi-puisinya bahwa manusia 
hidup di dunia haruslah mempunyai rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah.  
Pembelajaran karya sastra secara umum dapat meningkatkan kreatifitas dan kepekaan 
peserta didik terhadap lingkungan sekitar. Salah satu cara untuk menunjang pendidikan yang 
berkarakter, maka peneliti tertarik untuk mendiskripsikan unsur-unsur pembentuk puisi dan 
makna yang ada dalam puisi yang ingin diketahui oleh peserta didik. Pembelajaran aspek 
religi diharapkan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di SMA. Berdasarkan 
latar belakang masalah diatas peneliti mengambil judul “Aspek Religi dalam Kumpulan Puisi 
Antologi Puisi Mahabbah Karya Iqoh Umar: Kajian Semiotik dan Implementasinya dalam 
Pembelajaran Sastra di SMA”.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana struktur yang membangun 
kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar, (2) Aspek religi apa saja yang 
terdapat dalam kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar, (3) bagaiamana 
implementasi hasil penelitian kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar. 
Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan struktur apa saja yang membangun kumpulan 
puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar, mendiskripsikan aspek religi yang terdapat 
dalam kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar, mendiskripsikan 
Implementasi hasil penelitian kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah. 
Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural, semiotik, aspek 
religi, dan pembelajaran sastra. Karya sastra merupakan hasil karya manusia yang kreatif dan 
imajinatif. Setiap karya sastra tentu terdapat struktur yang membangun karya sastra tersebut 
agar karya sastra tersebut mempunyai struktur yang jelas dan runtut. Waluyo (1991:25) 
menyatakan bahwa puisi merupakan bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan 
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perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan 
bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur batinnya. Richards (dalam 
Waluyo, 1995:71) menyatakan bahwa unsur-unsur fisik puisi meliputi: diksi, pengimajian, 
kata konkret, bahasa figuratif  (majas), versifikasi, dan tata wajah puisi. Sedangkan struktur 
batin puisi meliputi: tema (sense), perasaan penyair (feeling), nada atau sikap penyair 
terhadap pembaca (tone), dan amanat (intention). Keempat unsur itu menyatu dalam wujud 
penyampaian bahasa penyair. 
Semiotik merupakan studi tentang makna. Semiotik adalah ilmu tentang hubungan antara 
tanda dan struktur formal. Dalam pengertian tanda ada dua prinsip, yaitu penanda (signifier) 
atau yang menandai, yang merupakan bentuk tanda, dan petanda (signified) atau yang 
ditandai, yang merupakan arti tanda. Berdasarkan hubungan antara penanda dan petanda, ada 
tiga jenis tanda yang pokok, yaitu, ikon, indeks, dan simbol. Ahli semiotik yang terkenal, 
Roland Barthes (dalamAl-Ma’ruf, 2012:93-94) menjelaskan cara kerja semiotik dengan 
memaparkan skema/bagan sebagai berikut. 






Seperti terlihat pada diagram, sistem tanda pada tataran pertama mencakup: (1) penanda, 
(2) petanda, dan (3) tanda. Pada proses selanjutnya, tanda pada tataran pertama menjadi 
penanda pada tataran kedua, untuk menyampaikan pengenalan kepada apa yang di tandai 
dalam rangka menciptakan tanda. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan aspek religi sebagai landasan teori untuk 
menganalisis puisi. Aspek merupakan cara memandang suatu situasi yang berupa keadaan, 
pristiwa dan proses. Sedangkan religi menurut Koentjaraningrat (1990:376-378) semua 
aktivitas manusia yang bersangkutan dengan religi berdasarkan atas suatu getaran jiwa, yang 
biasanya disebut emosi keagamaan, atau religious emotion. Emosi keagamaan ini biasanya 
pernah dialami oleh manusia, walaupun getaran emosi itu mungkin hanya berlangsung untuk 
beberapa detik saja, untuk kemudian menghilang lagi. Emosi keagamaan itulah yang 
akhirnya mendorong orang melakukan tindakan-tindakan yang bersifat religi. Ada empat 
unsur pokok religi antara lain: (1) Emosi keagamaan atau getaran jiwa; (2) Sistem keyakinan 
4 
 
merupakan konsepsi manusia tentang sang pencipta alam, konsepsi tentang hidup dan maut, 
konsepsi tentang dunia roh dan dunia akhirat serta wujud bumi dan alam semesta; (3) Sistem 
upacara keagamaan; (4) Suatu umat yang menganut religi.  
Selanjutnya, peneliti mempertimbangkan suatu cara yang rasional untuk menunjukkan 
kedudukan pengajaran sastra dalam kurikulum pendidikan. Jika pengajaran sastra dilakukan 
dengan cara yang tepat, maka pengajaran sastra akan mampu menyumbangkan berbagai cara 
untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada di masyarakat yang selama ini memang 
sulit untuk dipecahkan. Rahmanto (2004:16) mengungkapkan  bahwa pengajaran sastra dapat 
membantu pendidikan sastra secara utuh apabila cakupannya meliputi empat manfaat, yaitu: 
membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan 
cipta dan rasa, dan menunjak pembentukan watak. Agar dapat memilih bahan pengajaran 
sastra dengan tepat, beberapa spek perlu dipertimbangkan. Berikut ini dibicarakan tiga aspek 
penting yang tidak boleh dilupakan jika ingin memilih bahan pengajaran sastra, yaitu, a) 
bahasa, b) psikologi, c) latar belakang budaya. 
Ada beberapa penelitian relevan yang digunnakan dalam penelitian ini. Penelitian yang 
dilakukan oleh Michael Stausberg (2010) dengan judul “From 1799 to 2009: Religious 
Eksperience Reconsidered background, argument, respons” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengalaman keagamaan yang berhubungan dengan pengalaman religius dalam 
studi agama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan utama pembahasan 
pengalaman religius dalam studi agama adalah dengan perhatian khusus pada tradisi minta 
maaf. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Andrea K Shreve Neiger (2004) melakukan 
penelitian yang berjudul “Religion and anxiety: A critical review of the literature” penelitian 
ini bertujuan untuk mngetahui efek agama bagi kesehatan mental. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwapeneliti tidak menemukan hubungann antara kecemasan dan religiusitas. 
Salah satu indeks kesehatan mental yang paling umum dan melemahkan adalah kecemasan 
yang diabaikan.  
Lovemore Ndlovu (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Religion Education 
Teaching in Zimbabwe Secondary Schools: The Search for an Authentic Values-Oriented 
Multi-Faith Religion Education Pedagogical Model” penelitian ini bertujuan untuk 
memperkenalkan pendekatan baru seperti pengalaman belajar dalam pendidikan agama. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengajar pendidikan agama lebih memilih 
pendidikan multi-iman yang akan berkontribusi pada nilai-nilai kewarganegaraan, hak asasi 
manusia dan kebangsaan.  
Hisham Abu-Raiya (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Prevalence, Predictors, 
and Implications of Religious/Spiritual Struggles Among Muslims” penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan atau keterkaitan psikologi agama dan spiritual. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kepercayaan manusia terhadap Allah berada pada tingkat yang 
rendaj, sedangkan ketidakpercayaan manusia terhadap Allah berada pada tingkat yang lebih 
tinggi.  
James W. Laine (2010) melakukan penelitian yang berjudul “Mind and mood in the study 
of religion” penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kecendrungan manusia yang selalu 
membedakan antara tradisi agama yang ada di timur dan barat. Hasil oenelitian ini 
menunjukkan bahwa peneliti meneliti berbagai tradisi agama yang ada di timur dan barat 
yang mempunyai fungsi sosial dan budaya yang berbeda.   
Penelitian-penelitian yang relevan berguna untuk menunjukkan bahwa penelitian tersebut 
sebagai penelitian lanjutan, pemantapan, pembeda fokus, atau sama sekali baru. Penelitian ini 
tergolong dalam penelitian pembeda fokus dalam penelitian sebelumnya. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti ini belum pernah diteliti oleh orang 
lain dan bukan merupakan penelitian lanjutan ataupun pemantapan, melainkan penelitian ini 
benar-benar baru.  
2. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Strategi 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratrgi studi kasus terpancang. Studi 
kasus difokuskan pada aspek religi dalam kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya 
Iqoh Umar. Objek dalam penelitian ini  berupa teks kumpulan puisi Antologi Puisi 
Mahabbah karya Iqoh Umar. Data  penelitian yang diperoleh baris dalam setiap bait puisi 
yang berupa aspek religi. Sumber data dalam penelitia ini  adalah kumpulan puisi Antologi 
Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
wawancara, pustaka, simak dan catat. Teknik analisis data menggunakan metode pembacaan 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian dalam kumpulan puisi Antologi 
Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar adalah sebagai berikut. 
3.1 Analisis Struktural Kumpulan Puisi Antologi Puisi Mahabbah Karya Iqoh Umar 
3.1.1 Metode Puisi  
Richards (dalam Waluyo, 1991: 71) menyatakan bahwa unsur-unsur bentuk atau struktur 
fisik puisi dapat diuraikan dalam  metode puisi, yakni unsur estetik yang membangun 
struktur luar dari puisi. Unsur-unsur puisi itu adalah: diksi, pengimajian, kata konkret, bahasa 
figuratif (majas), dan versifikasi. 
a) Diksi 
Diksi merupakan pemilihan kata untuk menentukan makna dengan mempertimbangkan 
aspek-aspek estetis. Diksi dalam puisi Sang Maha dapat dilihat pada bait keempat yakni, 
mata, bola, merdu, riang, memetik, surau, dan lain-lain. Diksi dalam puisi ini menjelaskan 
bahwa Allah telah menciptakan dua pasang mata yang bening sehingga manusia dapat 
melihat alam dan jagad raya ini. Allah jug menciptakan telinga manusia sehingga manusia 
bisa mendengarkan tabuhan merdu suara adzan. Allah juga menciptakan tangan untuk untuk 
menulis dan memetik tasbih. Dan Allah jug menciptakan kaki manusia untuk berjalan ke 
masjid untuk beribadah kepadaNya.  
b) Pengimajian  
Pengimajian ditandai dengan penggunaan kata yang konkret dan  khas. Imaji yang 
ditimbulkan ada tiga macam, yakni imaji visual, imaji auditif, dan imaji taktil (cita rasa). 
Pengimajian dalam puisi Aku Adalah Hamba penyair memunculkan imaji taktil (cita rasa). 
Imaji taktil dimunculkan penyair pada bait yang terakhir yaitu bait kelima. Penyair 
memunculkan imaji taktil atau cita rasa yang dirasakan penyair agar seolah-olah pembaca 
juga ikut merasakan apa yang dirasakan penyair. Bait yang terakhir ini menceritakan bahwa 
penyair adalah hamba Allah yang selalu mensyukuri nikmat atas apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Rasa syukur dan terimakasihnya itu diibaratkan sebesar gunung dengan 
pengibaratan itu pembaca dapat berimajinasi bahwa rasa syukur atas nikmat yang diberikan 
Allah terhadap penyair benar-benar besar. 
c) Kata Konkret  
Kata konkret mengandung makna yang merujuk langsung pada puisi tanpa merubah makna. 
Kata konkret yang  banyak digunkan penyair dalam puisi Kembali dalam Tenang ini terdapat 
pada bait yang terakhir yaitu bait kelima. Dalam bait kelima ini menceritakan bahwa 
semangat yang dimiliki penyair telah hilang. Semangat yang ia bangun telah tyerbawa 
sampai ke dasar samudra. Semngat itu hilang akibat kesalahan yang dibuat oleh penyair 
sendiri. Disini penyair mengajak pembaca seolah-olah juga ikut merasakan apa yang 
dirasakan penyair. Penyair merasa dirinya bodoh karena semua yang telah dilakukan tidak 




d) Bahasa Figuratif 
Bahasa figuratif merupakan bahasa yang bermakna kias. Penyair menggunakan bahasa 
figuratif dalam puisi Langit Tanpa Tiangini  misalnya pada bait pertama. Bersih tak bernoda 
kapas bertebaran.Artinya adalah bahwa langit yang diciptakan Allah sangat bersih tanpa 
noda.Kapas bertebaran diibaratkan sebagai awan yang berwarna putih yang berada di 
langit.Awan diibaratkan sebagai kapas yang tidak mempunyai berat sehingga bisa terbang 
kemana saja dan terbawa oleh angin.Begitu pula halnya dengan awan.Awan tampak 
berwarna putih seperti kapas.Tak bernodaa tidak kotor dan bersih. 
e) Versifikasi  
Puisi Mengharap Surga penyair memunculkan ritma yaitu berupa pengulangan kata.Kata 
yang banyak diulang dalam puisi ini adalah kata syurga. Dapat dilihat pada bait pertama 
yaitu. Kata surga banyak diulang karena untuk menegaskan bahwa betapa penyair sangat 
mengharapkan surga Allah.Surga adalah tempat terakhir yang dijanjikan Allah kepada 
manusia yang bertakwa kepada-Nya.Syurga digambarkan sebagai tempat yang indah dan 
megah.Tidak ada tempat di dunia ini yang melebihi surga yang dimiliki Allah. 
3.1.2 Hakekat Puisi  
Richards (dalam Waluyo, 1991: 106) menyatakan bahwa struktur fisik puisi adalah medium 
untuk mengungkapkan makna yang hendak disampaikan oleh penyair. Richards menyebut 
makna atau struktur batin dengan istilah hakekat puisi. Unsur-unsur hakekat pusisi, yakni: 
tema (sense), perasaan penyair (feeling), dan amanat (intention).   
a) Tema  
Tema merupakan gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair. Puisi dengan judul 
Pencinta ini bertemakan kasih sayang umat kepada Tuhan. Tema kasih sayang umat terhadap 
Tuhan ini diperkuat pada Puisi Pencinta pada bait pertama yang menjelaskan bahwa umat 
manusia sangat sayang kepada Tuhan yang menciptakan dirinya. Bentuk kasih sayang umat 
kepada Tuhan ini adalah manusia selalu berdoa dan berdzikir selalu melafadzkan nama-nama 
Tuhan yang disayanginya. Karena dengan berdoa dan berdzikir manusia percaya bahwa 
Allah akan memberikan timbal balik dari apa yang dilakukan manusia.  
b) Perasaan penyair 
Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut diekspresikan dan harus dapat 
dihayati oleh pembaca. Dalam puisi Muara Jiwa penyair menciptakan suasana yang gembira 
atau senang dalam puisinya yaitu diperkuat pada bait pertama. Pada bait 1 ini terdapat pada 
baris kedua yakni Bernyanyi bersama nyanyian bintang/ Tersenyum bersama indah 
ketulusan. Penyair menciptakan suasana senang dalam dirinya dengan memilih kata nyanyian 
bintang. Nyanyian bintang dapat diketahui bahwa kata itu dapat diartikan bahwa orang yang 
gembira hatinya selalu bernyanyi walaupun sendiri tetapi masih ada bintang yang selalu 
menemani dirinya bernyanyi.  
c) Amanat 
Amanat yang hendak disampaiakan penyair dapat ditelaah setelah memahami tema, rasa, dan 
nada puisi.Tujuan/ amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan 
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puisinya.Amanat tersirat dibalik kata-kata yang disusun, dan juga berada di balik tema yang 
diungkapkan. Misalnya adalah amanat pada puisi Sang Maha yang terdapat pada bait terakhir 
yaitu bersyukurlah kepada Allah karena Allah sang pemberi nikmat. Taat dan beribadahlah 
kepada Allah, karena Allah adalah sang maha segalanya. Patuhilah perintah Allah dan 
jauhilah larangan-Nya. Semua yang diciptakan Allah di dunia ini termasuk manusia akan 
kembali pada Allah pada akhirnya. 
3.2 Aspek Religi dalam Kumpulan Puisi Antologi Puisi Mahabbah Karya Iqoh Umar 
3.2.1 Emosi keagamaan (getaran jiwa) 
Emosi keagamaan atau getaran jiwa mendorong orang melakukan tindakan-tindakan yang 
bersifat religi. Dalam puisi dengan judul Pencinta terdapat kalimat yang menyatakan emosi 
keagamaan adalah memanggil cinta, lirih/ kokoh bertahan tak berpaling.Maksudnya adalah 
ketika manusia dalam keadaan yang sangat sulit dalam hidupnya, manusia selalu memohon 
dan meminta kepada Allah agar diberi kemudahan dalam hidup. Manusia meminta dan 
memohon kepada Allah dengan cara selalu menyebut nama-nama Allah dalam setiap doanya, 
karena manusia yakin bahwa ketika manusia dalam keadaan yang sulit Allah tidak akan diam 
dan akan membantu hamba-Nya yang sedang berada dalam kesulitan.Dari segi semiotik, 
kalimat memanggil cinta, lirih. Merupakan penanda yang menandai bahwa manusia selalu 
mengingat Allah yaitu dengan cara selalu memanggil dengan lirih nama-nama Allah dalam 
setiap doa yang dia panjatkan agar dalam kehidupannya selalu diberi kemudahan. Kalimat 
kokoh bertahan tak berpalaling/ di bibir apalagi di hati sekejappun/ pasti kekasih tak diam. 
Merupakan indeks yang menjelaskan bahwa manusia yakin bahwa dengan kokoh bertahan 
dan tidak berpaling dari Allah maka Allah akan membantu hamba-Nya yang sedang dalam 
keadaan yang sulit sekalipun. Kalimat memanggil cinta, lirih merupakan simbol dari sikap 
manusia yang selalu ingat kepada Allah dengan cara menyebut nama Allah dalam setiap doa 
yang mereka panjatkan. 
3.2.2 Sistem Keyakinan 
Sistem keyakinan dalam sistem religi secara khusus mengandung konsepsi tentang wujud 
dunia gaib, yaitu tentang wujud-wujud dewa, pencipta alam, wujud tentang dunia dan 
akhirat, masalah terciptanya duinia dan alam (kosmogoni), masalah mengenai bentuk dan 
sifat dunia dan alam (kosmologi), konsepsi tentang hidup dan maut, dan konsepsi tentang 
dunia roh dan dunia akhirat (Koentjoroningrat, 1990:377). Dalam puisi dengan judul Muara 
Jiwa terdapat kalimat yang merupakan bukti Iman kepada Allah yaitu terdapat pada bait 
kedua dalam puisi Muara Jiwa. Maksud dari bait kedua ini adalah bahwa ketika kita 
bersyukur atas nikmat dan karunia yang telah diberikan Allah kepada kita maka Allah 
senantiasa akan menambah dan memperbanyak nikmat-Nya terhadap kita. Nikmat Allah 
sangatlah banyak dan tidak bisa dihitung lagi.Untuk itu kita patut bersyukur atas nikmat yang 
telah Allah berikan kepada kita.Dari segi semiotik, kalimat dan Dia memberi lebih dari 
semula merupakan penanda yang menandai bahwa degan bersyukur Allah akan memberikan 
nikmat-Nya kepada kita lebih dari apa yang sebelumnya Allah berikan kepada kita. Tertumpa 
tetes air mata bahagia merupakan simbol yang menunjukkan bahwa rasa bersyukur manusia 
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terhadap nikmat yang diberikan Allah sangatlah besar sampai manusia tidak bisa membalas 
semua nikmat yang telah diberikan Allah. Kalimat syukur tak terhingga sudut cakrawala/ 
rentengan puji tiada henti/ dan Dia memberi lebih dari semula merupakan indeks yang 
menjelaskan bahwa dengan bersyukur Allah akan memberikan nikmat yang lebih kepada 
manusia. Allah akan memberikan sesuatu yang lebih yang sudah kita miliki sebelumnya. 
Karena, dengan bersyukur Allah akan melimpahkan rizki-Nya kepada manusia.  
3.2.3 Sistem Upacara Keagamaan  
Puisi dengan judul Gelar Manusia Takwa ini membuktikan adanya upacara keagamaan. 
Maksud dari bait puisi itu adalah bahwa Allah sedang bersemayam ditempat dimana Allah 
bersemayam yaitu di atas langit tujuh lapis hanya Allah yang mengetahui tempat itu. Ketika 
Allah sedang bersemayam para malaikat berkeliling dan  tunduk dengan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya. Malaikat bertakbiratulihram dan sujud menyembah hanya 
kepada Allah.Dari segi semiotik, kalimat Dia bersemayam di atas ‘Arsy gelombang 
samudra/ di atas langit tujuh lapis merupakan penanda yang menandai tempat yaitu Allah 
bersemayam di gelombang samudra dan di atas langit tujuh lapis.Di kelilingi malaikat 
bertasbih/ sibuk tunduk printah merupakan indeks yang menjelaskan bahwa ketika Allah 
sedang bersemayam di tempat-Nya, lalu malaikat langsung sibuk tertunduk dan melakukan 
perintah yang diberikan Allah kepada malaikat. Kalimat takbiratul ihram sujud merupakan 
simbol bahwa malaikat melakukan apa yang diperintahkan Allah dengan tidak mengeluh dan 
malaikat selalu sujud dan taat kepada Allah.  
3.2.4 Suatu Umat yang Menganut Religi  
Puisi Pencinta kalimat yang membuktikan bahwa suatu umat menganut religi adalah bergetar 
bibir melafadzkan kasih/nama-nama agung. Maksud kalimat itu adalah bahwa penyair 
adalah suatu umat yang menganut religi yaitu dengan cara penyair berdoa dan berdzikir 
menyebut nama-nama Alla. Penyair berdoa dan berdzikir tidaklah atas dasar paksaan dari 
orang lain tetapi dari dalam lubuk hatinya sendiri bahwa penyair ingin mendekatkan diri 
kepada Allah sang pencipta.Dari segi semiotik, kalimat bergetar bibir melafadzkan 
kasih/nama-nama agung merupakan penanda yang menandai bahwa suatu umat menganut 
religi yaitu penayir menganut religi dengan cara penyair berdoa dan berdzikir menyebut 
nama-nama Allah dengan tidak adanya paksaan dari siapapun tetapi penyair menjalankan itu 
semua dari hatinya. Karena religi merupakan sesuatu yang dilakukan manusia dari hati tanpa 
paksaan orang lain. Indeks dimunculkan pada setiap baris yang menjelaskan bahwa dengan 
berdzikir Allah akan membantu meringankan beban kehidupan hamba-Nya yang mau 
berdoa, berdzikir, dan berusaha. Bergetar bibir melafadzkan kasih/nama-nama agung juga 
merupakan simbol bahwa manusia masih mengigat Allah dan mau berdoa atas dasar 
keyakinan dari hati tanpa paksaan orang lain. 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
Berdasarkan hasil penelitian Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yaitu pada kelas X 
semester 1 di SMA yang mengandung standar kompetensi mendengarkan 5. Memahami puisi 
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yang disampaikan secara langsung/tidak langsung dan kompetensi dasar 5.1 mengidentifikasi 
unsur-unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara langsung maupun tidak langsung 
dan kompetensi dasar 5.2 mengungkapkan isi suatu puisi yang disampaikan secara langsung 
ataupun melalui rekaman. 
 Implementasi kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar ini sesuai 
dengan kriteria bahan ajar di SMA yang meliputi bahasa, psikologi, dan latar belakang 
budaya. Pertama dilihat dari segi bahasa. Bahasa yang digunakan dalam kumpulan puisi 
Antologi Puisi Mahabah ini sesuai dengan pemahaman siswa. Bahasa yang digunakan mudah 
di pahami oleh siswa. Misalnya dalam puisi dengan judul Pencinta pada bait keempat. Bait 
tersebut menjelaskan bahwa rasa cinta harus ada pengorbanan yang harus dikorbankan. 
Kedua di lihat dari segi psikologi, kumpulan Antologi Puisi Mahabbah sesuai dengan 
psikologi siswa SMA dengan tema keimanan kepada Tuhan. Keimanan kepada Tuhan 
menjadikan siswa mempunyai sikp yang baik dan bermoral. Dapat dilihat pada judul puisi 
Aku Adalah Hamba. Ketiga dilihat dari latar belakang budaya. Kumpulan puisi Antologi 
Puisi Mahabbah jika dikaitkan dengan latar belakang budaya dan peserta didik sangat cocok. 
Latar be;akang budaya pada kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah dapat dijadikan 
pembelajaran bagi peserta didik. Pengarang menceritakan realita kehidupan pengarang 
tentang kedekatan pengarang terhadap Tuhan lewat puisi-puisi yang di buat. Hal ini dapat 
dilihat pada judul puisi Agama Itu Beda. Puisi ini menceritakan bahwa setiap agama yang 
ada itu berbeda tetapi, setiap agama mengajarkan suatu kebaikan dan tujuan yang sama yaitu 
untuk selalu berbuat baik dan menyembah kepada Tuhan.  
4 PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah 
karya Iqoh Umar maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai 
berikut. Analisis struktural kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah menghasilkan beberapa 
struktur yang membangun puisi yaitu tema, perasaan penyair, diksi, pengimajian, bahasa 
figuratif, kata konkret, versifikasi, dan amanat. Tema dalam puisi ini banyak berkaitan 
dengan hubungan manusia dengan Tuhan. 
Adapun aspek religi yang terdapat dalamkumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah ini 
diantaranya adalah emosi keagamaan, sistem keyakinan, sistem upacara keagamaan, dan 
suatu umat yang menganut religi. Unsur atau nilai religius dalam kumpulan puisi Antologi 
Puisi Mahabbah ini diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan yang baru untuk 
peserta didik engan cara memahami makna yang terdapat dalam setiap puisi dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Hasil pembahasan kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah berkaitan dengan 
pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu terdapat pada standar 
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kompetensi mendengarkan 5.memahami puisi yang disampaikan secara langsung/tidak 
langsung dan kompetensi dasar 5.1 mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang 
disampaikan secara langsung maupun tidak langsung dan kompetensi dasar 5.2 
mengungkapkan isi suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman. 
Kumpulan puisi Antologi Puisi Mahabbah karya Iqoh Umar sesuai dengan kriteria bahan ajar 
yang meliputi bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya.  
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